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Abstrak

Musik mempengaruhi kondisi fisiologis serta psikologis seseorang [2]. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk perbaikan lingkungan di ruang kuliah yang diharapkan dapat
membantu mahasiswa untuk bertahan pada kondisi belajar optimal. Kondisi belajar
optimal adalah kondisi dimana tubuh mahasiswa relax tetapi reseptif dimana denyut
Jantung berkisar antara 60-80/menit (Schuster & Gritton, 1986). Selain itu kondisi
belajar optimal ditentukan oleh kombinasi antara pikiran, perasaan, dan postur ketika
belajar [3]. Penelitian ini dilakukan pada suatu mata kuliah yang diikuti oleh 46
mahasiswa dan didapatkan prosentase gaya belajar mahasiswa yaitu 60,87% mahasiswa
dengan gaya belajar visual, 19,56% gaya belajar auditorial dan 19,56% gaya belajar
kinestetik. Selain trend denyut jantung, juga diamati perilaku mahasiswa sebagai aspek
pendukung kondisi belajar optimal, yaitu kemauan bertanya/berbicara pada dosen,
perhatian kepada dosen, postur duduk, reaksi terhadap kebisingan samar serta perasaan
responden selama mengikuti kuliah yang dapat diketahui dengan kuesioner. Pengolahan
data menggunakan uji Kruskal-Wallis untuk mengetahui tingkat homogenitas responden, -
uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan hasil perilaku sebelum dan sesudah dipasang
musik dan uji korelasi untuk melihat hubungan antar perilaku tersebut. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa musik secara signifikan dapat meningkatkan kondisi belajar
optimal pada mahasiswa.
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1 PENDAHULUAN

Dewasa ini penggunaan musik mulai banyak digunakan dalam dunia pendidikan. Musik disebut-sebut
sebagai salah satu alat untuk meningkatkan kecerdasan serta mempertahankan konsentrasi seseorang.
Hal ini disebabkan karena musik mempengaruhi kondisi fisiologis serta psikologis seseorang
(Campbell, 1997). Dalam penelitian ini akan dievaluasi pemanfaatan musik dalam ruang perkuliahan
di Jurusan Teknik Industri Universitas Surabaya. Untuk menghindari perbedaan persepsi tentang
musik serta perbedaan selera musik pada mahasiswa, penelitian akan disesuaikan dengan keterbatasan,
kemampuan serta kebutuhan manusia terhadap suara khususnya musik. Keterbatasan yang dimiliki
oleh manusia terhadap musik pengiring belajar adalah range volume yang berkisar antara 35-40 dB
(Snyder, 1996). Sebuah evaluasi akan dilakukan untuk menguji apakah musik dapat mempertahankan
mahasiswa berada pada tingkat belajar optimal. Tingkat belajar optimal adalah ketika tubuh
mahasiswa relax tetapi reseptif dengan denyut jantung berkisar antara 60-80/menit (Schuster &
Gritton, 1986). Selain itu menurut De Potter (1999) kondisi belajar optimal adalah kombinasi antara
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